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RINGKASAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tambakbaya, Lebak, Banten
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan dan kemampuan kewirausahaan masyarakat
dalam upaya menurunkan kasus stunting. Kegiatan ini melibatkan tim multidisiplin dari berbagai
bidang ilmu serta mahasiswa, dengan mitra sasaran utama Pimpinan Daerah Aisyiyah Kabupaten
Lebak. Program ini mencakup berbagai aspek, termasuk pelatihan gizi, pengembangan aplikasi
mobile untuk pemantauan gizi, pelatihan kewirausahaan, dan penggunaan teknologi digital untuk
pemasaran. Implementasi program meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta
evaluasi berkelanjutan. Beberapa capaian penting dari program ini antara lain peningkatan
kesadaran masyarakat tentang stunting, peningkatan kapasitas produksi UMKM lokal melalui
bantuan alat dan pelatihan, serta pengembangan aplikasi Stunting Check untuk deteksi dini dan
pencegahan stunting. Hasil pelaksanaan program menunjukkan dampak positif yang signifikan,
baik dalam aspek kesehatan maupun ekonomi masyarakat. Peningkatan pengetahuan tentang
stunting dan gizi, peningkatan produksi kripik pisang dari 0 kg menjadi 100 kg per minggu, serta
keberhasilan dalam pemasaran antar wilayah menjadi bukti keberhasilan program. Publikasi di
media massa dan pembuatan konten audiovisual juga berhasil meningkatkan visibilitas program.
Untuk keberlanjutan, disarankan untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat, melibatkan
pemerintah daerah, mengembangkan strategi keberlanjutan yang jelas, serta melakukan evaluasi
berkala. Pengintegrasian program dengan inisiatif kesehatan dan pembangunan ekonomi lokal yang
sudah ada, serta pemanfaatan teknologi dan media sosial secara optimal juga direkomendasikan
untuk memperluas dampak program. Dengan penerapan strategi keberlanjutan yang tepat, program
ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat Desa Tambakbaya.



PRAKATA

Alhamdulillahi rabbil 'alamin, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan kegiatan
pengabdian masyarakat serta menyusun laporan kemajuan dengan judul "Peningkatan Kapasitas
Pengetahuan dan Kemampuan Kewirausahaan Masyarakat untuk Menurunkan Kasus Stunting di
Desa Mekarsari, Lebak, Banten" dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya
hingga akhir zaman.

Tim dosen Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA (UHAMKA) dengan dukungan penuh
dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UHAMKA melaksanakan
kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Mekarsari. Program ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat desa dalam menurunkan angka stunting dan meningkatkan kapasitas ekonomi melalui
pengembangan kewirausahaan. Kami mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) atas dukungan pendanaan melalui skema
hibah Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian Masyarakat (DRTPM). Terima kasih juga
kepada Pimpinan UHAMKA, LPPM UHAMKA, Pemerintah Desa Mekarsari dan Kecamatan
Cibadak, Puskesmas Mandala, PDA Aisyiyah Kabupaten Lebak, seluruh warga Desa Mekarsari,
dan mahasiswa UHAMKA atas partisipasi dan dukungannya dalam pelaksanaan kegiatan ini.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami sangat
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak demi perbaikan dan
penyempurnaan di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang pelaksanaan program dan menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi
semua pihak yang berkepentingan. Akhir kata, kami berharap semoga Allah SWT senantiasa
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, dan semoga upaya yang telah dilakukan
ini dapat menjadi amal ibadah yang diterima di sisi-Nya. Aamiin Ya Rabbal Alamin.

Jakarta, 18 September 2024

Tim Pengabdian Masyarakat UHAMKA
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BAB 1
PENDAHULUAN

Desa Tambakbayah, yang terletak di Kecamatan Cibadak, Kabupaten Lebak, Provinsi
Banten, merupakan sebuah wilayah yang memiliki potensi alam yang melimpah namun juga
menghadapi berbagai tantangan sosial ekonomi dan kesehatan. Dengan luas wilayah 3,76 km?2 dan
kepadatan penduduk sebesar 7.363 jiwa pada tahun 2022, desa ini mencerminkan kondisi yang
kontradiktif antara kekayaan sumber daya alam dan kesejahteraan masyarakatnya. Mayoritas
penduduk Desa Tambakbayah berprofesi sebagai pekerja kasar dan petani, dengan bayam dan
pisang sebagai komoditas utama yang dihasilkan. Meskipun memiliki potensi pertanian dan
perkebunan yang besar, pemanfaatan sumber daya alam tersebut belum optimal untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021
menunjukkan bahwa Desa Tambakbayah menyumbang angka tertinggi kasus kekurangan gizi di
Kecamatan Cibadak, dengan 46 penduduk mengalami masalah gizi. Situasi ini semakin memburuk
pada tahun 2023, di mana data ePPGBM mencatat peningkatan angka kekurangan gizi dan stunting.
Dari total populasi 105.412 jiwa, sekitar 29.867 jiwa hidup di bawah garis kemiskinan ekstrem
dengan pendapatan rumah tangga kurang dari Rp 600.000 per bulan. Kemiskinan ekstrem dan
stunting menjadi dua tantangan utama yang dihadapi Desa Tambakbayah. Faktor ekonomi dan
kesehatan yang terbatas menjadi penghalang besar dalam mengatasi permasalahan ini, termasuk
kurangnya akses terhadap makanan bergizi, pendidikan, dan layanan kesehatan yang memadai.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan strategis dan komprehensif yang
mencakup beberapa aspek penting. Pertama, edukasi gizi untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya nutrisi, terutama pada 1000 hari pertama kehidupan anak, guna
menanggulangi stunting. Kedua, pemberdayaan ekonomi melalui peningkatan keterampilan usaha,
akses modal, dan pemasaran untuk mendukung masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya
alam secara efisien serta meningkatkan pendapatan mereka. Ketiga, pemanfaatan sumber daya
lokal dengan mendorong penggunaan bahan-bahan setempat dalam pola makan sehari-hari sebagai
cara untuk menjamin konsumsi makanan bergizi yang cukup. Terakhir, memperluas akses terhadap
layanan kesehatan yang memadai, termasuk fasilitas kesehatan dan pelayanan medis preventif,
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini
adalah untuk mendorong kemandirian kesehatan masyarakat Desa Tambakbayah melalui
serangkaian aktivitas yang melibatkan mahasiswa dan dosen di luar lingkungan kampus, dengan
fokus pada pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini sejalan dengan Indikator Kinerja Utama
(IKU) 2 dan 3, yaitu peningkatan pengalaman mahasiswa dan dosen di luar kampus melalui
aktivitas pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa, di bawah bimbingan dosen, akan berperan
sebagai petugas lapangan yang memberikan edukasi dan pelatihan tentang berbagai topik seperti
Nutrisi dan Dietetika, Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat, Pengelolaan Kesehatan
Masyarakat, Gizi Masyarakat, dan Penulisan Karya IImiah. Aktivitas ini sejalan dengan konsep
Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka (MBKM) yang memfasilitasi pembelajaran lintas disiplin
dan pengalaman lapangan.

Dosen juga akan berperan sebagai konsultan kesehatan, gizi, dan kewirausahaan bagi
masyarakat, sesuai dengan IKU 3. Mereka akan memberikan edukasi, pelatihan, dan pendampingan
masyarakat, serta menganalisis pencapaian dan melakukan evaluasi hasil program. Kegiatan ini



juga mengarah pada pencapaian IKU 5, yaitu dimanfaatkannya hasil kerja dosen oleh masyarakat
atau mendapat penghargaan internasional. Dalam hal ini, formulasi gizi yang dikembangkan oleh
tim pengabdian diharapkan dapat diterapkan oleh masyarakat Desa Tambakbayah untuk mengatasi
kekurangan dan perbaikan nutrisi pada anak. Dengan adanya koordinasi yang efektif dan upaya
komprehensif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, swasta, dan komunitas lokal,
diharapkan Desa Tambakbayah dapat mengatasi masalah kesehatan dan sosioekonomi yang ada.
Hal ini akan membuka jalan bagi pembangunan kesehatan masyarakat yang berkelanjutan dan
peningkatan kesejahteraan untuk seluruh penduduk Desa Tambakbayah.



BAB 2
ANALISIS KONDISI EKSISTING MITRA

1. Analisis Situasi dan Permasalahan Mitra

Desa Tambakbayah, terletak di Kecamatan Cibadak, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten,
menunjukkan kontrast nyata antara potensi alam yang luar biasa dan tantangan sosial ekonomi
serta kesehatan yang dihadapinya. [1] Dengan kepadatan penduduk sebesar 7.363 jiwa dan luas
wilayah 3,76 km? pada tahun 2022, desa ini menghadapi kondisi yang mencerminkan ironi dari
kekayaan alam yang belum termanfaatkan secara optimal.

Profil dan Potensi Desa Tambakbayah

Masyarakat Desa Tambakbayah mayoritas berprofesi sebagai pekerja kasar dan petani,
dengan bayam dan pisang menjadi dua komoditas utama yang dihasilkan.Potensi alam untuk
pertanian dan perkebunan terbukti melimpah, namun belum dimaksimalkan untuk
meningkatkan kesejahteraan penduduknya.

Kondisi Sosioekonomi dan Kesehatan

Kontras dengan potensi alaminya, Desa Tambakbayah menghadapi masalah
sosioekonomi dan kesehatan yang serius. Pada tahun 2021, Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat bahwa Desa Tambakbayah memiliki penyumbang angka tertinggi kekurangan gizi di
Kecamatan Cibadak, dengan 46 penduduk mengalami kekurangan gizi. Lebih jauh, pada tahun
2023, data ePPGBM menunjukkan peningkatan angka kekurangan gizi dan stunting. [2] Dengan
populasi 105.412 jiwa, di mana 29.867 di antaranya berada di bawah garis kemiskinan ekstrem
dengan pendapatan rumah tangga di bawah Rp 600.000 per bulan, kondisi ini menunjukkan
betapa rendahnya standar hidup di desa ini.

Tantangan dan Solusi

Kemiskinan ekstrem dan stunting merupakan dua tantangan besar yang dihadapi Desa
Tambakbayah. Kendala ekonomi dan kesehatan terbukti menjadi penghalang utama dalam
mengatasi masalah ini, dengan akses yang terbatas terhadap makanan bergizi, pendidikan, dan
layanan kesehatan. [3] [4]

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan strategis dan komprehensif yang
mencakup beberapa aspek:
e Edukasi Gizi: Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya nutrisi, khususnya pada
1000 hari pertama kehidupan seorang anak, untuk menanggulangi stunting.

e Pemberdayaan Ekonomi: Meningkatkan keterampilan usaha, akses modal, dan pasaran
untuk mendukung penduduk agar dapat memanfaatkan sumber daya alam secara efisien
serta meningkatkan pendapatan mereka.

e Pemanfaatan Sumber Daya Lokal: Mendorong pemanfaatan sumber daya lokal dalam
diet sehari-hari sebagai cara untuk menjamin konsumsi makanan bergizi yang cukup.

e Akses Layanan Kesehatan: Memperluas akses terhadap layanan kesehatan yang
memadai, termasuk fasilitas kesehatan dan pelayanan medis preventif.

Dengan adanya koordinasi yang efektif dan upaya komprehensif dari berbagai pihak,



termasuk pemerintah daerah, swasta, dan komunitas lokal, diharapkan Desa Tambakbayah dapat
mengatasi masalah kesehatan dan sosioekonomi yang ada. Hal ini akan membuka jalan bagi
pembangunan kesehatan masyarakat yang berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan untuk
seluruh penduduk Desa Tambakbayah.
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Gambar6. Desa Tambakbayah memiliki angka stunting tertinggi dari seluruh desa di Kec. Cibadak, Kab. Lebak,
berdasarkan data ePPGBM
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2. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan dan Kaitan dengan IKU

Tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemandirian
kesehatan masyarakat Desa Tambak bayah melalui pemahaman dan aplikasi ilmu kesehatan,
nutrisi, dan kewirausahaan. Kegiatan ini dirancang untuk tidak hanya mendidik masyarakat, tapi
juga menyediakan mahasiswa dan dosen dengan pengalaman praktis yang mendalam di luar
lingkungan akademis tradisional, sejalan dengan inisiatif Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka.
Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk mendorong kemandirian kesehatan masyarakat Desa
Tambak bayah. Ini dapat diraih melalui serangkaian aktivitas yang melibatkan mahasiswa dan
dosen di luar lingkungan kampus, dengan fokus pada pengabdian kepada masyarakat [5]. Melalui
aktivitas pengabdian kepada masyarakat ini, mahasiswa dan dosen ikut serta dalam
pengembangan dan pelaksanaan program kesejahteraan masyarakat yang menekankan pada
Nutrisi dan Dietetika, Promosi Kesehatan, dan Gizi Masyarakat. Keikutsertaan ini tidak hanya
memberikan mereka kesempatan untuk menerapkan teori yang telah dipelajari, tapi juga
mengasah keterampilan interpersonal dan pengalaman yang mendalam tentang kebutuhan serta
tantangan kesehatan nyata di lingkungan masyarakat. Keterlibatan dosen sebagai konsultan
kesehatan, gizi, dan kewirausahaan memungkinkan transfer ilmu secara langsung kepada
masyarakat. Melalui pendampingan yang dilakukan, dosen bisa membantu masyarakat dalam
mengembangkan inisiatif kesehatan yang berkelanjutan, seperti pengelolaan posyandu dan klinik
gizi desa, yang akan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara keseluruhan merupakan
bagian dari IKU 3.

Akhirnya, kegiatan ini menuju IKU 5, yaitu dimanfaatkannya hasil kerja dosen oleh
masyarakat atau mendapat penghargaan internasional. [5] Dalam hal ini, formulasi gizi yang
dikembangkan oleh tim pengabdian diharapkan dapat diterapkan oleh masyarakat Desa
Tambakbayah untuk mengatasi kekurangan dan perbaikan nutrisi pada anak.[6] Keberhasilan
implementasi pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan oleh dosen dan mahasiswa dapat
dilihat dalam aplikasi langsung oleh masyarakat, seperti dalam formulasi gizi untuk perbaikan
nutrisi anak. Keterlibatan masyarakat dalam aplikasi dan evaluasi program ini juga memberikan
umpan balik berharga untuk penelitian dan pengembangan selanjutnya. Mengimplementasikan



pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) yang telah dihasilkan oleh tim pengabdian sangatlah
penting bagi kesejahteraan dan kesehatan masyarakat setempat. Secara keseluruhan, tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk mensinergikan pengetahuan dan pengalaman praktis mahasiswa dan
dosen dalam penyelesaian konkrit masalah kesehatan dan kesejahteraan masyarakat Desa
Tambakbayah, sesuai dengan prinsip-prinsip MBKM dan IKU. [7]



BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT

Program pengabdian masyarakat di Desa Tambakbayah ini dirancang untuk mengatasi

berbagai tantangan yang dihadapi oleh masyarakat setempat, terutama terkait kemiskinan, stunting,
dan malnutrisi. Melalui analisis mendalam terhadap situasi dan permasalahan yang ada, program
ini bertujuan untuk menghadirkan solusi komprehensif yang mencakup pendidikan gizi,
pemberdayaan ekonomi, pemanfaatan sumber daya lokal, dan peningkatan akses layanan
kesehatan. Tujuan tulisan ini adalah:

1.

Menganalisis situasi dan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Tambakbayah,
Kecamatan Cibadak, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, terutama terkait masalah kemiskinan,
stunting, dan kekurangan gizi.

Memaparkan rencana program pengabdian masyarakat untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dengan fokus pada edukasi gizi, pemberdayaan ekonomi, pemanfaatan sumber daya lokal, dan
peningkatan akses layanan kesehatan.

Menjelaskan keterkaitan program pengabdian dengan Indikator Kinerja Utama (IKU)
perguruan tinggi, khususnya IKU 2, 3, dan 5 yang berkaitan dengan pengalaman mahasiswa
dan dosen di luar kampus serta pemanfaatan hasil kerja dosen oleh masyarakat.

Menguraikan permasalahan prioritas yang akan ditangani, meliputi aspek ekonomi,
kemampuan manajerial dan produktif, penggunaan teknologi, akses pasar, serta kesehatan dan
nutrisi masyarakat.

Memberikan rekomendasi solusi yang komprehensif untuk mengatasi permasalahan tersebut,
termasuk pelatihan manajemen usaha, peningkatan efisiensi produksi, pengembangan strategi
pemasaran digital, dan edukasi kesehatan dan nutrisi.

Menyediakan dasar untuk merancang program pengabdian masyarakat yang terintegrasi dan
multifaset, yang bertujuan tidak hanya meningkatkan perekonomian tetapi juga kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.

Sementara itu, manfaat yang diharapkan meliputi penyediaan gambaran jelas tentang kondisi

Desa Tambakbayah, penyajian rencana aksi terstruktur, penyelarasan program dengan tujuan

universitas dan kebutuhan masyarakat, serta mendorong kolaborasi antara universitas dan
masyarakat dalam mengatasi isu-isu sosial dan ekonomi. Beberapa point penting terkait manfaat
dari tulisan ini adalah:

Memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi dan permasalahan di Desa Tambakbayah.
Menyajikan rencana aksi yang terstruktur untuk mengatasi masalah tersebut melalui program
pengabdian masyarakat.

Menunjukkan kesesuaian program pengabdian dengan tujuan perguruan tinggi dan kebutuhan
masyarakat setempat.

Menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan program
pengabdian masyarakat yang efektif dan tepat sasaran.

Membantu pemangku kepentingan dalam memahami kompleksitas masalah dan potensi solusi
yang dapat diterapkan di Desa Tambakbayah.



6. Mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam mengatasi permasalahan

sosial dan ekonomi.
7. Memberikan contoh pendekatan holistik dalam menangani masalah kemiskinan, stunting, dan

kekurangan gizi di tingkat desa.

Melalui pendekatan holistik ini, program pengabdian masyarakat di Desa Tambakbayah
diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan dan berkelanjutan bagi
kesejahteraan masyarakat setempat.



BAB 4
PERMASALAHAN DAN SOLUSI

Permasalahan Mitra

Konteks Ekonomi dan Sosial

Mitra menghadapi tantangan multifaset yang utamanya bersumber dari tingkat perekonomian yang rendah.
Hal ini memberikan dampak yang luas, tidak hanya pada kemampuan mereka untuk mengelola usaha dengan
efektif, tetapi juga pada aspek kesehatan, khususnya nutrisi anak. Pengetahuan dan keterampilan yang
kurang dalam produksi, manajemen usaha, dan pemasaran, serta terbatasnya akses ke pasar yang lebih luas,
menciptakan penghalang signifikan untuk pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.|[8]

Kemampuan Manajerial dan Produktif

Rendahnya kemampuan dalam pengelolaan dan manajemen usaha memberikan kontribusi signifikan
terhadap inefisiensi operasional dan strategi bisnis yang kurang efektif.[9] Kurangnya pengetahuan
mengenai manajemen keuangan dan strategi bisnis menghambat mitra untuk mengembangkan usahanya
menjadi lebih stabil dan menguntungkan. Di bidang produksi, terbatasnya pengetahuan tentang teknik
produksi yang tepat dan keterbatasan alat produksi menjadi penghalang utama untuk mencapai efisiensi dan
meningkatkan kualitas produk. Ini menyebabkan rendahnya produktivitas dan seringkali, kualitas produk
yang tidak memenuhi standar pasar yang lebih luas.

Penggunaan Teknologi dan Akses Pasar

Pemasaran produk mengalami hambatan akibat kurangnya pemanfaatan teknologi digital. Ini membatasi
jangkauan dan visibilitas mereka ke pasar yang lebih luas, mengurangi peluang untuk memperoleh customer
base yang lebih beragam dan potensial. Terbatasnya akses ke pasar menghambat kemampuan mereka untuk
bersaing dan menjadikan produk mereka lebih dikenal oleh konsumen baru.[10]

Kesehatan dan Nutrisi

Keterbatasan ekonomi turut berdampak pada aspek kesehatan, khususnya terkait nutrisi anak. Sulitnya akses
layanan kesehatan dan rendahnya pengetahuan masyarakat tentang gizi yang baik mempengaruhi
perkembangan anak, menyebabkan prevalensi stunting yang tinggi.[11]

Diskusi dan Rekomendasi

Dalam menghadapi permasalahan kompleks ini, perlu pendekatan holistik yang tidak hanya fokus pada

peningkatan pengetahuan dan keterampilan di bidang produksi, manajemen, dan pemasaran, tetapi juga

peningkatan kesadaran dan akses terhadap nutrisi yang baik untuk anak.

1. Kapasitas Manajemen Usaha: Program pelatihan manajemen usaha yang komprehensif, termasuk
manajemen keuangan dan strategi bisnis, dapat memberikan dasar yang kuat untuk pemilik usaha dalam
membangun dan mengelola usaha mereka lebih efektif.

2. Efisiensi Produksi: Program pelatihan teknik produksi yang efisien dan investasi dalam alat produksi
yang lebih baik akan memperkuat dasar produktif mitra, mengarah pada hasil produksi yang berkualitas
dan efisien.

3. Strategi Pemasaran Digital: Mengembangkan dan melatih mitra dalam pemasaran digital akan
membuka peluang akses ke pasar yang lebih luas, menjangkau konsumen baru, dan meningkatkan
penjualan.

4. Edukasi Kesehatan dan Nutrisi: Program edukasi tentang gizi yang baik dan pentingnya akses
layanan kesehatan untuk anak-anak dapat membantu membentuk dasar pengetahuan yang kuat di
kalangan masyarakat, menurunkan prevalensi stunting dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak.

Pendekatan yang terintegrasi dan multifaset ini diperlukan untuk tidak hanya mengatasi tantangan ekonomi

dan peningkatan usaha, tetapi juga memastikan peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat



secara luas, khususnya mengenai nutrisi anak.[11]
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Gambar 8. Diagram Permasalahan Prioritas

Solusi

Mitra dalam proposal pengabdian masyarakat ini akan dibantu melalui serangkaian solusi
yang terintegrasi untuk mengatasi tantangan perekonomian dan sosial yang dihadapi. Prioritas
utama adalah penyelenggaraan pelatihan manajemen usaha dan keuangan dengan tujuan
meningkatkan kemampuan manajerial pemilik usaha, sehingga mereka dapat mengelola
keuangan dengan lebih efektif dan merencanakan pertumbuhan usaha. Dari segi produksi, akan
ditingkatkan kapasitas produksi melalui pelatihan teknik produksi yang modern dan efisien, serta
penyediaan akses alat produksi yang lebih baik, yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas dan menghasilkan produk yang memenuhi standar pasar luas.

Dalam aspek pemasaran, fokus akan diberikan pada optimalisasi pemasaran digital melalui
pelatihan penggunaan media sosial dan manajemen online shop, serta dukungan pembuatan
website bisnis, yang bertujuan untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan.
Selain itu, mitra juga akan diberikan edukasi tentang kesehatan dan nutrisi melalui program
khusus, yang diharapkan bisa meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai gizi anak dan
menurunkan prevalensi stunting, sekaligus meningkatkan kesehatan anak-anak. Luasnya target
luaran dari operasional bisnis mencakup penyusunan rencana bisnis yang matang, sistem
pembukuan yang teratur, peningkatan efisiensi produksi, serta keberadaan online yang kuat
melalui platform digital yang berkontribusi pada ekspansi pasar dan peningkatan penjualan.
Sementara itu, untuk aspek sosial, diharapkan masyarakat akan memiliki kebiasaan makan yang
lebih sehat dan pemahaman yang mendalam tentang nutrisi, sehingga dapat mencegah stunting
dan mendukung perkembangan optimal anak-anak. Implementasi solusi ini berambisi tidak hanya
meningkatkan produktivitas bisnis, tetapi juga secara keseluruhan meningkatkan kualitas hidup
dan kesejahteraan masyarakat, menciptakan fondasi yang kuat bagi generasi yang akan datang.

Tabel 1. Peningkatan kapasitas Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
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Tabel 2. Peningkatan kapasitas Pengetahuan Masyarakat terkait Stunting
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BAB S
METODE DAN LIMA TAHAPAN PELAKSANAAN

Mengingat tantangan yang dihadapi oleh mitra kami di Desa Tambakbayeh, kami telah
merancang serangkaian langkah konkret untuk menyajikan solusi praktis yang bertujuan
mengatasi permasalahan tersebut. Melalui pendekatan kolaboratif, rencana aksi kami melibatkan
mitra di setiap tahapan, memastikan bahwa mereka tidak hanya menjadi penerima pasif dari
bantuan, melainkan juga berperan aktif dalam proses pembangunan solusi yang berkelanjutan.
Uraian tentang bagaimana mitra dapat berpartisipasi dalam setiap tahapan kegiatan serta
mekanisme evaluasi dari setiap program sangat penting. Evaluasi yang berkelanjutan ini tidak
hanya membantu dalam pengukuran efektivitas program saat ini, tetapi juga crucial dalam
mengamankan kelanjutan dan relevansi inisiatif kita di masa yang akan datang. Solusi yang kami
susun berdasarkan Tahapan Metode penyelesaian telah kami abstraksikan ke dalam dua bentuk
tabel. Tabel pertama menangani isu-isu terkait ekonomi, sementara tabel kedua fokus pada aspek
kesehatan. Penyusunan ini dilakukan setelah melakukan penggalian dan pengelompokan
permasalahan yang dihadapi mitra, sehingga pendekatan yang kami ambil dapat secara efektif
bertujuan pada inti masalah dari kedua bidang tersebut.

Tabel 3. Metode Tahap Pelaksanaan Pelaksanaan Program Pendampingan dan Pelatihan Peningkatan
Pemberdayaan Ekonomi melalui Kewirausahaan Desa Tambakbayah

Permasalahan Sosialisasi Pelatihan Penerapal.l Partisipasi Mitra
Teknologi
Mitra berkontribusi dalam proses
Penyuluhan Workshop Penggunaan seleksi dan pengadaan ?;oftware
Perencanaan nilai penting | peningkatan software perencanaan dar.1 menylap kan
Produksi perencanaan | kemampuan perencanaan satand teknplogl yang dibutuhkan
yang baik perencanaan usaha dan analisis untuk pelatihan penggunaan
software tersebut.
Dalam upaya meningkatkan kualitas
Produksi Edukasi Pelatihan teknik Adopsi mesin produksi keripik pisang dan keripik
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Produksi tentang tren pemasaran dan optimalisasi e- | sama dalam pengembangan materi
pasar digital marketing commerce pelatihan dan memberikan akses ke
platform e-commerce lokal.
Program penelitian ini mengintegrasikan upaya peningkatan kesehatan anak dan

pemberdayaan ekonomi di Desa Tambakbayeh melalui pengembangan aplikasi mobile untuk
monitoring kesehatan anak dan implementasi program kewirausahaan. Tim peneliti dengan latar
belakang kuat dalam nutrisi dan kesehatan anak merancang aplikasi yang memungkinkan orang
tua memantau perkembangan anak dan berkonsultasi dengan tenaga kesehatan, meningkatkan
akses informasi kesehatan dan deteksi dini masalah kesehatan. Program ini meliputi sosialisasi,
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi berkelanjutan, dengan fokus pada
peningkatan ekonomi melalui kewirausahaan (termasuk perencanaan produksi, peningkatan




kualitas produksi keripik pisang dan bayam, serta strategi pemasaran digital) dan peningkatan
kesehatan anak. Partisipasi aktif mitra ditekankan dalam setiap tahap, mulai dari pemilihan
teknologi hingga penyediaan bahan pelatihan, untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan
program.



BAB 6
HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tambakbaya merupakan upaya
komprehensif untuk mengatasi masalah stunting dan meningkatkan kapasitas UMKM lokal.
Program ini menggabungkan aspek kesehatan, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui serangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
Dengan pendekatan multidisiplin ini, diharapkan dapat memberikan dampak positif yang
berkelanjutan bagi masyarakat setempat. Pertama mengenai peningkatan pengetahuan, peserta
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai stunting dari sudut pandang gizi melalui
presentasi yang disampaikan oleh Leni Sri Rahayu, SKM, MPH. Presentasi tersebut membahas
tentang penyebab, dampak, dan cara mencegah stunting. Pengetahuan ini penting untuk
memastikan keamanan pangan dan mencegah penyebaran penyakit yang dapat meningkatkan risiko
stunting.

Gambar 9. Edukasi oleh Para Presenter

Kedua, kegiatan pengabdian ini mendapat dukungan dan partisipasi dari berbagai pemangku
kepentingan. Hal ini terlihat dari sambutan yang diberikan oleh Ketua LPPM UHAMKA, Kepala
Desa Tambakbaya, Kepala Puskesmas Mandala, dan Kepala PDA Aisyiyah Lebak. Dukungan ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini mendapat perhatian dan apresiasi dari berbagai pihak.



Gambar 10. Peserta Kesiatan Pengabdian Masyarakat Tambak Baya

Ketiga, dalam kegiatan ini, dilakukan serah terima alat kepada Ketua Usaha Kripik Pisang
Tambakbaya. Alat ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kapasitas produksi UMKM
setempat. Dengan alat yang lebih canggih, diharapkan produksi kripik pisang dapat meningkat dan
kualitasnya lebih terjamin.

Gambar 11. Serah Terima Alat Kepada Mitra Oleh Tim Pengabdian Masyarakat

Keempat, peserta mendapatkan pelatihan teknis tentang penggunaan alat yang baru diterima.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi kripik pisang. Selain
itu, diadakan sesi tentang pengembangan varian rasa dan inovasi produk. Sesi ini membantu
UMKM dalam diversifikasi produk mereka, sehingga dapat menarik minat konsumen yang lebih
luas. Kelima, peserta mendapatkan pengetahuan tentang strategi pengemasan dan pelabelan yang
efektif. Pengemasan dan pelabelan yang menarik dapat meningkatkan daya tarik produk dan



memudahkan konsumen dalam memilih produk. Selain itu, peserta juga mendapatkan pelatihan
tentang pemasaran digital untuk UMKM. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu UMKM dalam
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan.
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Gambar 12. Suasana Pelatihan Oleh Tim Pengabdian Masyarakat

Keenam, dalam pengabdian ini, diperkenalkan aplikasi Stunting Check. Aplikasi ini dapat
membantu masyarakat dan petugas kesehatan dalam mendeteksi dini risiko stunting pada anak-
anak. Aplikasi ini menyediakan informasi tentang gizi yang tepat untuk pencegahan stunting, serta
memantau pertumbuhan dan perkembangan anak secara berkala. Aplikasi ini juga memberikan
rekomendasi dan edukasi kepada orang tua tentang cara mencegah dan mengatasi stunting.
Aplikasi Stunting Check ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pencegahan stunting. Aplikasi ini juga memudahkan akses informasi dan pemantauan
pertumbuhan anak di wilayah tersebut. Harapannya, dengan berbagai kegiatan yang telah
dilakukan, dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Desa Tambakbaya,
khususnya dalam upaya pencegahan stunting.
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Gambar 13. Aplikasi Stunting Chek

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil mencapai beberapa tujuan penting. Pertama,
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang stunting dan praktik sanitasi pangan melalui
presentasi para ahli. Kedua, mendapatkan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan lokal.
Ketiga, memberikan bantuan alat produksi untuk UMKM setempat. Keempat, memberikan
pelatihan teknis penggunaan alat dan pengembangan produk. Kelima, meningkatkan kapasitas
pemasaran UMKM melalui pelatihan pengemasan dan pemasaran digital. Terakhir,
memperkenalkan aplikasi Stunting Check untuk membantu deteksi dini dan pencegahan stunting.
Keseluruhan kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka panjang bagi
kesehatan dan ekonomi masyarakat Desa Tambakbaya.

BAB 7
DELIVERY PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI KE
MASYARAKAT

Pengabdian kepada masyarakat di Desa Tambakbaya telah melibatkan pengenalan dan
aplikasi berbagai produk teknologi dan inovasi yang bertujuan untuk mendukung upaya
pencegahan stunting dan pemberdayaan ekonomi lokal, khususnya melalui peningkatan kapasitas



UMKM. Implementasi teknologi dan inovasi ini dirancang untuk memberikan dampak yang
signifikan terhadap kesehatan, pendidikan, dan perekonomian masyarakat setempat. Pada bab ini,
akan dibahas lebih lanjut mengenai produk teknologi dan inovasi tersebut (baik yang bersifat hard
maupun soft), penerapan teknologi dan inovasi kepada masyarakat, relevansi dan partisipasi
masyarakat, serta impact yang dihasilkan dari penerapan teknologi dan inovasi tersebut.

7.1 Produk Teknologi Dan Inovasi (Hard Dan Soft)

Hard Technologies:

1. Alat Produksi UMKM yang Canggih: Berupa mesin dan alat produksi kripik pisang yang
modern dan efisien, yang dapat meningkatkan kapasitas produksi serta kualitas produk
UMKM setempat.

2. Aplikasi Stunting Check: Sebuah aplikasi mobile yang mendukung deteksi dini dan
pencegahan stunting, menyediakan informasi gizi, dan memantau pertumbuhan anak.

Soft Technologies:

1. Pelatihan Penggunaan Alat: Program pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan
keahlian anggota UMKM dalam mengoperasikan alat produksi modern.

2. Pelatihan Pemasaran Digital: Pembekalan kepada pelaku UMKM tentang strategi dan tools
digital marketing untuk memperluas jangkauan pasar mereka.

3. Workshop Pengembangan Produk: Sesi yang mendorong inovasi dalam varian rasa dan

presentasi produk kripik pisang, serta pelatihan tentang pengemasan dan pelabelan produk
yang efektif.

7.2 Penerapan Teknologi Dan Inovasi Kepada Masyarakat

Implementasi produk teknologi dan inovasi ini dirancang dengan mempertimbangkan

relevansi dan kebutuhan spesifik masyarakat Desa Tambakbaya. Keikutsertaan komunitas lokal
terserahkan melalui serangkaian sosialisasi dan workshop, yang mengedepankan keterlibatan
langsung dari target manfaat—termasuk petani pisang, pelaku UMKM, tenaga kesehatan, dan
orang tua anak-anak yang berisiko stunting. Pendekatan bottom-up ini memastikan bahwa
teknologi dan inovasi yang diperkenalkan mendapatkan penerimaan yang baik dan partisipasi
aktif dari masyarakat.

7.3 Impact (Kebermanfaatan Dan Produktivitas)

Kesehatan dan Pencegahan Stunting:

Peningkatan Kesadaran: Aplikasi Stunting Check telah meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya gizi untuk pencegahan stunting.

Peningkatan Deteksi Dini: Kemudahan akses terhadap informasi dan rekomendasi gizi
melalui aplikasi telah memperbaiki deteksi dini risiko stunting pada anak-anak di Desa
Tambakbaya.

Pemberdayaan Ekonomi:

Peningkatan Produksi: Alat produksi yang canggih telah meningkatkan kapasitas dan
efisiensi produksi UMKM lokal.

Peningkatan Kualitas Produk: Pelatihan teknis dan inovasi produk telah membantu UMKM
meningkatkan standar kualitas dan diversifikasi produk mereka.



e Ekspansi Pasar: Pelatihan pemasaran digital telah membuka peluang baru bagi UMKM
untuk menjangkau pasar yang lebih luas diluar area setempat.

Dampak Sosial:

e Peningkatan Partisipasi Masyarakat: Program ini menciptakan kesadaran tentang
pentingnya kolaborasi dan partisipasi dalam upaya pencegahan stunting dan pembangunan
ekonomi lokal.

e Kemitraan Strategis: Kerja sama antara universitas, pemangku kebijakan lokal, dan
komunitas menunjukkan model kolaborasi yang efektif dalam mengatasi masalah sosial
kompleks.

Keseluruhan, penerapan teknologi dan inovasi ini telah menciptakan dampak positif yang
signifikan—bukan hanya dalam hal peningkatan kesehatan dan pencegahan stunting, namun juga
dalam menguatkan ekonomi lokal melalui pemberdayaan UMKM. Implementasi ini diharapkan
dapat menjadi model yang dapat direplikasi di wilayah-wilayah lain dengan tantangan serupa.

BAB 8
LUARAN YANG DICAPAI

Program pemberdayaan masyarakat Desa Tambakbaya telah berhasil mencapai sejumlah
output signifikan yang berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan perekonomian
masyarakat desa setempat. Serangkaian kegiatan yang dirancang secara strategis meliputi publikasi
media, pembuatan konten audiovisual, peningkatan produktivitas, efisiensi manajemen,



peningkatan pemasaran, serta peningkatan pengetahuan tentang kesehatan, telah menghasilkan
output positif. Program ini tidak hanya fokus pada peningkatan aspek ekonomi tetapi juga
mencakup aspek sosial dan kesehatan, yang menunjukkan komitmen terhadap pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan.

Publikasi di media massa elektronik telah berhasil diterbitkan di media nasional kompas.id,
mencapai target yang ditetapkan. Ini menandakan pengakuan dan visibilitas yang signifikan
terhadap upaya-upaya yang dilakukan di Desa Tambakbaya, yang tidak hanya meningkatkan
kesadaran publik tetapi juga membuka potensi kolaborasi dan dukungan lebih luas dari berbagai
pihak. Video yang mendokumentasikan aktivitas program telah berhasil diunggah ke halaman
Youtube FK UHAMKA, memberikan bukti visual dari kegiatan dan pencapaian program.
Ketersediaan video ini memungkinkan penyebaran informasi yang lebih luas dan dinamis,
memberikan inspirasi dan praktik baik bagi komunitas lain yang ingin melakukan inisiatif serupa.
Pembuatan poster dan booklet dalam bentuk file berhasil dicapai, menyediakan materi promosi dan
edukasi yang mudah diakses dan disebarluaskan. Melalui output ini, program berhasil
menyampaikan informasi penting secara efektif dan efisien kepada masyarakat luas dan
stakeholder terkait. Peningkatan pengetahuan tentang pembuatan kripik pisang dengan berbagai
varian rasa serta peningkatan produksi dari 0 kg menjadi 100 kg keripik per minggu berhasil
tercapai. Ini menunjukkan inovasi dan adaptasi usaha lokal dalam peningkatan produktivitas yang
menguntungkan, tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga merangsang pertumbuhan
ekonomi lokal.

Tabel 4. Output dan Ketercapaian Program Pengabdian Masyarakat di Desa Tambakbaya

No Kategori Output Output Spesifik Detail/Hasil Status
1 Media Outputs Publikasi di rne(.lla Diterbitkan di media nasional Tercapai
massa elektronik
. : . Diunggah ke halaman Youtube .
2 Output Audiovisual Video aktivitas LPPM UHAMK A/FK UHAMKA Tercapai
3 Output Visual Pembuatan poster/ Dalam bentuk file Tercapai
booklet
Peningkatan pengetahuan
buat ksi kripik pi T i
Pemberdayaan Mitra Peningkatan pembuatan produ > KUY pisang creapat
4 : . dengan berbagai varian rasa
dalam Produksi produktivitas ; . .
peningkatan produksi Dari 0 kg Tercapai
menjadi 100 kg keripik per minggu p
Peningkatan pengetahuan dalam hal
pengemasan
Pemberdayaan Mitra . Lo .
> dalam Manajemen Peningkatan efisiensi Reduksi 30% waktu dan sumber Tercapai
daya yang terbuang
Peningkatan pengetahuan dalam hal
Pemberdayaan Mitra Pemasaran antar digital marketing .
6 . Tercapai
dalam Pemasaran wilayah/kabupaten .
Sukses dalam pencapaian
pemasaran
Peningkatan level Pelﬁnlg)kita;lp initei?hléa?l tZﬁ{alt
7 | keberdayaan mitra sosial | Peningkatan kesehatan ubungan stunting ¢ens Tercapai
K kekurangan gizi kronis
emasyarakatan




No Kategori Output Output Spesifik Detail/Hasil Status

Peningkatan pengetahuan
penggunaan aplikasi stunting check

Artikel Ilmiah Pada
8 Artikel Ilmiah Jurnal Terindeks SINTA Published Draft
3

Peningkatan efisiensi manajemen, khususnya dalam hal pengemasan dan reduksi 30%
penggunaan waktu serta sumber daya, berhasil dicapai. Hasil ini berkontribusi pada operasi yang
lebih hemat biaya dan lingkungan yang berkelanjutan, sekaligus meningkatkan kualitas produk
akhir. Pemasaran antar wilayah/kabupaten telah ditingkatkan dengan pengetahuan dalam hal digital
marketing dan berhasil mencapai sukses dalam pemasaran. Ini menunjukkan perluasan pasar dan
peningkatan pendapatan bagi produsen lokal, yang diharapkan bisa memperkuat ekonomi desa.
Peningkatan kesehatan, khususnya pengetahuan terkait hubungan stunting dengan kekurangan gizi
kronis dan penggunaan aplikasi stunting check, berhasil tercapai. Hasil ini menunjukkan komitmen
program terhadap peningkatan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat, yang merupakan fondasi
penting bagi pembangunan berkelanjutan. Pencapaian dalam pemublikasian artikel ilmiah pada
jurnal terindeks SINTA 3 masih dalam status review. Ini mencerminkan upaya untuk
mendokumentasikan dan menyebarluaskan secara ilmiah pengetahuan dan praktik yang telah
diperoleh selama program, memberikan kontribusi pada corpus pengetahuan global terkait
pemberdayaan masyarakat dan pembangunan desa.



BAB 9
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Untuk memastikan keberlanjutan program pengabdian masyarakat ini, berikut adalah langkah-
langkah yang sesuai dengan empat area kunci yang telah disediakan yaitu:

1.

Media Outputs - Publikasi di media massa elektronik dapat terus dipromosikan melalui forum
komunitas yang telah dibentuk, berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran dan
edukasi terus-menerus mengenai kesehatan dan nutrisi anak. Konten dapat secara teratur
diperbarui dengan informasi dari Puskesmas atau hasil kerja sama dengan sekolah-sekolah.

Output Audiovisual - Video aktivitas yang diunggah ke halaman Youtube bisa menjadi sarana
edukasi yang berkelanjutan, tak hanya bagi masyarakat Desa Tambakbaya tapi juga untuk
masyarakat luas. Materi edukasi yang berhubungan dengan nutrisi dan kesehatan bisa terus
dikembangkan berdasarkan masukan dari Puskesmas dan sekolah-sekolah, juga melibatkan
partisipasi dari stakeholder lokal.

Output Visual - Poster atau booklet yang telah dibuat dan tersedia dalam bentuk file bisa terus
disebarluaskan melalui kanal-kanal digital dan pertemuan-pertemuan komunitas. Materi ini
juga dapat diintegrasikan dalam kurikulum sekolah atau materi edukasi yang disampaikan oleh
Puskesmas kepada masyarakat.

Pemberdayaan Mitra dalam Produksi, Manajemen, dan Pemasaran - Peningkatan
produktivitas, efisiensi, dan pemasaran yang telah dicapai dapat terus dipertahankan dan
ditingkatkan melalui peningkatan kapasitas berkelanjutan. Hal ini melibatkan kerja sama erat
dengan Puskesmas untuk integrasi program nutrisi, serta kolaborasi dengan pihak sekolah dan
stakeholder lokal untuk pendidikan kewirausahaan dan pemasaran digital yang berkelanjutan.

. Peningkatan level keberdayaan mitra sosial kemasyarakatan - Kontinuitas peningkatan

kesehatan, khususnya terkait pencegahan stunting, dapat dipertahankan dengan mengadakan
sesi pelatihan dan dukungan teknis yang teratur. Kerja sama dengan Puskesmas, sekolah, dan
stakeholder lainnya membantu dalam mengintegrasikan aplikasi cek stunting dan edukasi
kesehatan dan nutrisi ke dalam kegiatan komunitas dan kurikulum pendidikan.

Artikel Ilmiah - Keterlibatan akademis melalui publikasi artikel ilmiah dapat terus
menginformasikan komunitas ilmiah dan praktisi kesehatan mengenai temuan dan inovasi dari
program ini. Proses review bisa menjadi peluang untuk mendapatkan masukan guna
menyempurnakan program dan memastikan bahwa praktik terbaik disebarkan secara luas.

Dengan langkah-langkah ini, program pengabdian masyarakat di Desa Tambakbaya tidak hanya
dapat mempertahankan hasil-hasil yang telah dicapai tetapi juga memperkuat fondasi untuk
kemajuan dan keberlanjutan jangka panjang, khususnya dalam konteks inisiatif kesehatan.



BAB 10
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, berikut adalah kesimpulan
terkait proposal pengabdian masyarakat tersebut:

L.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan dan kemampuan
kewirausahaan masyarakat dalam upaya menurunkan kasus stunting di Desa Mekarsari, Lebak,
Banten.

Kegiatan melibatkan tim dari berbagai disiplin ilmu (kedokteran, gizi, dan akuntansi) serta
mahasiswa dari program studi Ilmu Gizi dan Manajemen.

Mitra sasaran adalah Pimpinan Daerah Aisyiyah Kabupaten Lebak, sebuah organisasi
perempuan dan masyarakat.

Program ini sejalan dengan beberapa Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi dan
mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Kegiatan mencakup pelatihan gizi, pengembangan aplikasi mobile untuk pemantauan gizi,
pelatihan kewirausahaan, dan penggunaan teknologi digital untuk pemasaran.

Target luaran meliputi rekognisi SKS mahasiswa, publikasi media, karya audio visual,
peningkatan keberdayaan mitra dalam aspek produksi, manajemen, dan pemasaran.

Kegiatan-kegiatan yang diusulkan dalam proposal ini telah berhasil dilaksanakan.

Sementara terkait saran yang dapat tim pengabdian masyarakat berikan terkait keberlanjutan
program ini adalah

L.

Memastikan keterlibatan aktif masyarakat sasaran dalam setiap tahap program untuk
memastikan keberlanjutan dan adopsi jangka panjang.

Mempertimbangkan untuk melibatkan pemerintah daerah atau dinas kesehatan setempat untuk
mendukung dan memperluas dampak program.

Mengembangkan strategi keberlanjutan yang jelas agar manfaat program dapat berlanjut
setelah periode pengabdian selesai.

Melakukan evaluasi berkala dan pengumpulan data untuk mengukur efektivitas program dalam
menurunkan kasus stunting.

Mempertimbangkan untuk mengintegrasikan program ini dengan inisiatif kesehatan dan
pembangunan ekonomi lokal yang sudah ada.

Meningkatkan fokus pada pengembangan kapasitas lokal, misalnya dengan melatih kader
kesehatan atau wirausaha lokal yang dapat meneruskan program setelah tim pengabdian selesai.

Memanfaatkan teknologi dan media sosial secara optimal untuk memperluas jangkauan edukasi
dan pemasaran produk lokal.



8. Mempertimbangkan untuk mengembangkan kemitraan dengan sektor swasta atau lembaga
keuangan mikro untuk mendukung aspek kewirausahaan program.

9. Kesiapan stakeholder yang dapat terus membina kelompok usaha masyarakat yang telah
terbentuk melalui program ini untuk menjamin keberlanjutan dan perkembangan usaha mereka.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan program pengabdian dapat memberikan dampak
yang lebih besar dan berkelanjutan dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
sasaran.
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Background

Stunting remains a significant public health concern in Indonesia, particularly in rural
areas. This study aimed to investigate the prevalence and determinants of stunting
among children in Tambakbayah village, Banten Province, Indonesia, where stunting
rates significantly exceed national and provincial averages.

Methods

A retrospective cohort study was conducted using data from 29 children in
Tambakbayah village. Stunting status, BMI, age, height, and weight were analyzed by
secunder data from ePPBGM. Descriptive statistics were used to characterize the
study population, and logistic regression was employed to identify factors associated
with BMI status, which is closely linked to stunting.

Results

The prevalence of stunting was 29 children in Tambakbayah. 86.2% of children were
classified as underweight or severely underweight. Multivariate analysis revealed
significant associations between BMI status and age (OR: 1.52, CI: 1.18-1.96, p<0.05),
weight (OR: 1.33, Cl: 1.09-1.62, p<0.05), and height (OR: 0.94, CI: 0.89-0.99, p<0.05).

Conclusion

The alarmingly high prevalence of stunting in Tambakbayah, Lebak, Banten, highlights
an urgent public health crisis requiring immediate intervention. Age, weight, and height
are significant determinants of BMI status, which is closely linked to stunting. These
findings underscore the need for comprehensive strategies addressing nutrition,
socioeconomic factors, and healthcare access to combat stunting in this high-risk rural
community.
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MEMUTUSKAN
Tentang
KONVERSI KEGIATAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA (MBKM) PADA Menetapkan H
MATAKULIAH BAGI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS Pertama : Keputusan Dekan tentang Konversi Kegiatan Merdeka Belajar Kampus
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR HAro: SEMESTER GANJIL TAHUN Merdeka (MBKM) pada Matakuliah Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Semester
Ganjil Tahun Akademik 2024-2025 (daftar nama terlampir).
Bismillahirrahmanirrahim, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA Kedua : Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) tahun 2024 yang
Menimbang 1 bahwa tujuan umum untuk mendorong mahasiswa menguasal diikuti Maha5|swa Fak_ultas Ekonomi dan Blsnls UHAMKA mellpuh:
berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja Anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Hibah Dana Riset dan
melalui kegiatan pembelajaran diluar program studi dan kampusnya. Teknologi Perguruan Tinggi (DRTPM) tahun 2024.
2. bahwa berdasarkan pertimbangan pada konsideran a diatas, maka
untuk tertib perlu Keputusan y . " . ot "
Dekan tentang Konversi Kegiatan Mahasiswa Merd‘eka Belajar Ketiga : Memberikan Konversi Kegiatan MBKM dengan Nilai Matakuliah pada
Kampus Merdeka (MBKM) Pada Matakulish Bagi Mahasiswa Kurikulum Program Studi di FEB-UHAMKA (Nama matakuliah dan
E‘iwiséﬁg:v%\zgan Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR jumlah SKS hasil konversi Iedampir).
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4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor & Tehun 2012 Kelima - Feputusan ni kepada yang kutan untuk diketahui
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI); dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sebagai amanah dan ibadah
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 kepada Allah SWT.
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi,
6. Statuta Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Tahun 2013; ; . y . .
7. Renstra Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 2020-2024 Keenam : Apabila dikemudian hari temyata dalam surat keputusan ini terdapat
8. Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA i maka akan dip iki i mestinya.
Nomor 1079/A.01.02/2020 tentang Pedoman Merdeka Belajar
Kampus Merdeka Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. N . . N "
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MEMUTUSKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA Menetapkan .
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN Pertama Keputusan Dekan tentang Konversi Kegiatan Merdeka Belajar Kampus
&L . Kabeyon B, Jeare 12140 . {21} T20017, 222000, P KSR EERERREH Merdeka (MBKM) pada Matakuliah Bagi Mahasiswa Fakultas limu-ilmu
diyah Prof. DR. HAMKA Semester
Gal\]l| Tahun Akademik 2024-2025 (daﬂar nama terlampir).
Nomor: 3040 /A.01.042024 Kedua - K“egiajan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) tahun 2024 yang
dikuti Mahasiswa Fakultas limu-ilmu Kesehatan UHAMKA meliputi:
KONVERSI KEGIATAN MERDEKA s::::mumem (MBKM) PADA Anggota Tim; Pengebdian|epada Masysrskat [oehiDana uetiCan
MATAKULIAH BAGI MAHASISWA FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN Teknologi Perguruan Tinggi (DRTPM) tahun 2024.
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA SEMESTER GANJIL TAHUN g : D o '
AKADEMIK 2024-2025 Ketiga : Memberikan Konversi Kegiatan MBKM dengan Nilai Matakuliah pada
Kurikulum Program Studi di FIKES-UHAMKA (Nama matakuliah dan
Bismillahirahmanirrahim, Dekan Fakultas limu-imu Kesehatan Universitas Muhammadiyah ]“ml‘h SKS hasil konversi leﬂamplr)
Prof. DR. HAMKA
Keempat : Nilai Matakuliah di dari keg yang diikuti oleh Mahasiswa
Meey ety ol o i, mdww FIKES-UHAMKA pada Kegiatan MBKM dan dikonversi oleh Ketua
melalui kegiatan diluar Program Studi masing-masing.
2. bahwa la konside a diatas, maka
k menerbit} Keputu " .
;am:mwm mt'u‘ﬁ'm ’J“.Lm M:.r:l‘ou a.:.’: Kelima : Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui
Kampus Merdeka (MBKM) Pada Matakuish Bagi Mahasiswa dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sebagai amanah dan ibadah
Fakultas limu-iimu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA tahun 2024, kepada Allah SWT.
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4 ‘»’2“";2.." 'r.mfw* ; N T kekeliruan, maka akan diperbaiki sebagaimana mestinya.
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Mahasiswa Peserta Merdeka Belajar Kampus Merdeka tanggal 9
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2. Sosialisasi tentang Konversi Nilai Matakuiah Mahasiswa Peserta
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DAFTAR KONVERSI KURIKULUM MAHASISWA
MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR.

HAMKASEMESTER GANJIL T.A 2024-2025

Anggota Tim Peng

Kepad:
Hibah Dana Riset dan Teknologi Perguruan ﬂnggl (DRTPM)

Nama NIM

Mata Kuliah Dikonversi

SKS

Prodi

Syifa Sekar Kinanti 2105025027

Analisis Sensori
Total SKS

PBL Komunitas Gizi Il
Perkembangan Gizi Terkini

NN W

Tri Utami 2105025032

Analisis Sensori
Total SKS

PBL Komunitas Gizi Il
Perkembangan Gizi Terkini

NN W

$1Gizi

03301 07403

https://drive.google.com/file/d/1¢2T4hI8pISNhFwE68Ub4cYPC9-




OR6dDj/view?usp=sharing




Peningkatan Pengetahuan Terkait Stunting; Produksi produk dengan bermacam varian;
Manajemen Pemasaran

Hasil Pre-test dan Post-test Digital Marketing
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Chart1 Chart 2
Hasil Pre-test Digital Marketing Hasil Post-test Digital Marketing

Merujuk pada diagram hasil pre-test diatas, dapat dilihat bahwa sebanyak 12 peserta
memperoleh nilai 0-25, artinya masih banyak peserta yang belum mengetahui dan memahami bahwa
sosial media dapat digunakan untuk digital marketing. Akan tetapi, pengetahuan dan pemahaman
peserta meningkat setelah narasumber memberikan materi dan mempraktikannya secara langsung.

Hal ini dapat dilihat pada hasil post-test diatas sebanyak 20 Peserta mendapatkan nilai pada rentang
70-100.
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Pemahaman Peserta Terhadap Materi Digital Marketing

Merujuk pada diagram diatas, adanya peningkatan hasil dari pre-test ke post-test yaitu 33 %
menjadi 86%, maka dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan terhadap
pengetahuan dan pemahaman warga desa tambakbaya, Lebak, Banten terkait digital marketing.
kegiatan ini telah berhasil memberikan edukasi tentang pentingnya memanfaatkan sosial media
sebagai media digital marketing.



Hasil Pre-test dan Post-test Packaging
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Hasil Pre-Test Packaging Hasil Post-Test Packaging

Merujuk pada hasil pre-test diatas masih terdapat peserta yang belum mengetahui dan memahami
terkait packaging yang baik, hal tersebut dapat dilihat pada diagram sebanyak 6 orang mendapatkan
rentang nilai 0-25 dan 10 orang dengan rentang nilai 30-65. Namun setelah disampaikannya materi

dan praktik langsung, pemahaman dan pengetahuan peserta terkait packaging meningkat. Hal
tersebut dapat dilihat pada hasil post-test sebanyak 20 orang mendapatkan rentang nilai 70-10.
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Merujuk pada diagram diatas, terdapat peningkatan nilai dari post-test ke post-test yaitu
semula 47 % menjadi 94%, hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan pengetahuan
masyarakat Tambakbaya, Lebak, Banten terkait tata cara mengemas produk yang baik dan dapat
dinyatakan pula kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil dilaksanakan sesuai tujuan yang
diinginkan.




Pengetahuan Stunting
Kegiatan dilakukan dengan memberikan edukasi terkait stunting meliputi

definisi, dampak, faktor risiko serta upaya pencegahan stunting. Peserta merupakan

orang tua balita dengan jumlah 23 orang.
Tabel .... Perbedaan Skor Pengetahuan Stunting Sebelum dan Sesudah

Edukasi
Pretest Posttest
Mean 943 1048
Min-Maks 6-12 812
Pvalue 0,008*

*Wilxocon test

Berdasatkan Tabel ... menunjukkan terjadi peningkatan skor rata sebesar
1,05. Hasil uji statisk menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan skor
pengetahuan stunting sebelum dan sesudah diberikan edukasi (Pvalue = 0,008). Hal

yang masih belum banyak dipahami oleh peserta adalah terkait dengan penyakit
infeksi sebagai salah satu faktor penyebab stunting dan masih banyak peserta yang
belum memahami tekait menu seimbang yang harus diberikan pada balita.
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Gambar .. Peningkatan Skor Berdasarkan Jumlah Peserta
Berdasarkan Gambar... diperoleh mayoritas (65%) peserta mengalami peningkatan
skor pengetahuan. Pemberian penyuluhan menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan peserta. Pad kegiatan ini  masih ditemukan
sebanyak 3 orang (13%) yang mengalami penurunan skor nilai. Hal ini dikarenakan
pada saat penyuluhan berlangsung semua orang tua membawa serta balitanya,
sehingga kondisi menjadi kurang kondusif untuk lebih fokus pada saat edukasi atau
pada saat tes dilaksanakan. Upaya edukasi yang dilaksanakan secara terus
menerus dapat dilakukan pada saat kegiatan posyandu melalu kader ataupun tenaga
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Terima kasih kepada:
DRTPM KEMENDIKBUD RISTEK, LPPM UHAMKA, AISYIYAH KAB LEBAK
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR:HAMKA
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Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tambakbaya, Lebak, Banten bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan dan kemampuan kewirausahaan masyarakat dalam upaya
menurunkan kasus stunting. Kegiatan ini melibatkan tim multidisiplin dari berbagai bidang ilmu serta
mahasiswa, dengan mitra sasaran utama Pimpinan Daerah Aisyiyah Kabupaten Lebak. Program ini
mencakup berbagai aspek, termasuk pelatihan gizi, pengembangan aplikasi mobile untuk pemantauan
gizi, pelatihan kewirausahaan, dan penggunaan teknologi digital untuk pemasaran. Implementasi
program meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta evaluasi berkelanjutan. Beberapa
capaian penting dari program ini antara lain peningkatan kesadaran masyarakat tentang stunting,
peningkatan kapasitas produksi UMKM lokal melalui bantuan alat dan pelatihan, serta pengembangan
aplikasi Stunting Check untuk deteksi dini dan pencegahan stunting. Hasil pelaksanaan program
menunjukkan dampak positif yang signifikan, baik dalam aspek kesehatan maupun ekonomi masyarakat.
Peningkatan pengetahuan tentang stunting dan gizi, peningkatan produksi kripik pisang dari 0 kg
menjadi 100 kg per minggu, serta keberhasilan dalam pemasaran antar wilayah menjadi bukti
keberhasilan program. Publikasi di media massa dan pembuatan konten audiovisual juga berhasil
meningkatkan visibilitas program. Untuk keberlanjutan, disarankan untuk memastikan keterlibatan aktif
masyarakat, melibatkan pemerintah daerah, mengembangkan strategi keberlanjutan yang jelas, serta
melakukan evaluasi berkala. Pengintegrasian program dengan inisiatif kesehatan dan pembangunan
ekonomi lokal yang sudah ada, serta pemanfaatan teknologi dan media sosial secara optimal juga
direkomendasikan untuk memperluas dampak program. Dengan penerapan strategi keberlanjutan yang
tepat, program ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam meningkatkan
\ kesehatan dan kesejahteraan masyarakat Desa Tambakbaya. /

DANA HIBAH DRTPM Rp. 43.750.000,-
KEMENDIKBUD RISTEK 2024 (Dana disetujui)

Peningkatan kesadaran masyarakat tentang stunting, peningkatan kapasitas produksi UMKM
lokal melalui bantuan alat dan pelatihan, serta pengembangan aplikasi Stunting Check untuk
deteksi dini dan pencegahan stunting serta peningkatan pembuatan kripik pisang dengan
berbagai varian rasa serta peningkatan produksi dari 0 kg menjadi 100 kg keripik per minggu
berhasil tercapai, artikel publikasi pada KabarPendidikan.id, Video kegiatan yang telah diunggah
~ di kanal youtube LPPM UHAMKA, HKI, Buku ber ISBN, Modul Digital Marketing, Aplikasi Stunting
Check.
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Terima kasih kepada:
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HIBAH DRTPM KEMENDIKBUD RISTEK 2024

Peningkatan Kapasitas Pengetahuan dan Kemampuan
Kewirausahaan Masyarakat Untuk Menurunkan Kasus Stunting
Di Desa Mekarsari (Tambakbayah), Lebak, Banten

Irena Ujianti; Sumardi; Leni Sri Rahayu; Isma Adriat; Della Pariska
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

RESUMEIKEGIATAN!
Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tambakbaya, Lebak, Banten bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan dan kemampuan kewirausahaan masyarakat dalam upaya
menurunkan kasus stunting. Kegiatan ini melibatkan tim multidisiplin dari berbagai bidang ilmu serta
mahasiswa, dengan mitra sasaran utama Pimpinan Daerah Aisyiyah Kabupaten Lebak. Program ini
mencakup berbagai aspek, termasuk pelatihan gizi, pengembangan aplikasi mobile untuk pemantauan
gizi, pelatihan kewirausahaan, dan penggunaan teknologi digital untuk pemasaran. Implementasi
program meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta evaluasi berkelanjutan. Beberapa
capaian penting dari program ini antara lain peningkatan kesadaran masyarakat tentang stunting,
peningkatan kapasitas produksi UMKM lokal melalui bantuan alat dan pelatihan, serta pengembangan
aplikasi Stunting Check untuk deteksi dini dan pencegahan stunting. Hasil pelaksanaan program
menunjukkan dampak positif yang signifikan, baik dalam aspek kesehatan maupun ekonomi masyarakat.
Peningkatan pengetahuan tentang stunting dan gizi, peningkatan produksi kripik pisang dari 0 kg
menjadi 100 kg per minggu, serta keberhasilan dalam pemasaran antar wilayah menjadi bukti
keberhasilan program. Publikasi di media massa dan pembuatan konten audiovisual juga berhasil
meningkatkan visibilitas program. Untuk keberlanjutan, disarankan untuk memastikan keterlibatan aktif
masyarakat, melibatkan pemerintah daerah, mengembangkan strategi keberlanjutan yang jelas, serta
melakukan evaluasi berkala. Pengintegrasian program dengan inisiatif kesehatan dan pembangunan
ekonomi lokal yang sudah ada, serta pemanfaatan teknologi dan media sosial secara optimal juga
direkomendasikan untuk memperluas dampak program. Dengan penerapan strategi keberlanjutan yang
tepat, program ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat Desa Tambakbaya.

Rp. 43.750.000,-
(Dana disetujui)

Peningkatan kesadaran masyarakat tentang stunting, peningkatan kapasitas produksi UMKM
lokal melalui bantuan alat dan pelatihan, serta pengembangan aplikasi Stunting Check untuk
deteksi dini dan pencegahan stunting serta peningkatan pembuatan kripik pisang dengan
berbagai varian rasa serta peningkatan produksi dari 0 kg menjadi 100 kg keripik per minggu
berhasil tercapai, artikel publikasi pada KabarPendidikan.id, Video kegiatan yang telah diunggah
di kanal youtube LPPM UHAMKA, HKI, Buku ber ISBN, Modul Digital Marketing, Aplikasi Stunting
Check.
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Wujudkan Masyarakat Indonesia Sehat,
Uhamka Sukses Gelar Pengabdian
Kesehatan di Desa Tambakbaya
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Serambiupdate.com - Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA
(Uhamka) berhasil menjalankan Program Pengabdian kepada Masyarakat
di Desa Tambakbaya, Lebak, Banten, pada hari Jumat tanggal 20
September 2024.
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Cegah Permasalahan Stunting di Indonesia, Uhamka Sukses Adakan Program Kesehatan di Desa
Tambakbaya
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Masyarakat di Desa Tambakbaya, Lebak, Banten, pada hari Jumat tanggal 20 September 2024.
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